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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.
A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
— Ta T Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
B Zai y zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
] Fa f ef
3 Qaf q ki
g Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
g Nun n en
E) Wau w we
) Ha h ha
& Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye




B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Lg Fathah dan ya ai adanu
- 3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- & kataba
- 8 kaifa
- J )= haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- 6 3 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
- ‘; Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

- Je qala

- 8 qla

- j }2» yaqulu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubNi%%  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)y«ﬁ‘ :Q-W\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J&  nazzala
- 5 albirr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I”” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
Q) ar-rajulu
- ;w\ al-galamu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 4T ta’khuzu
- e syai’un
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ABSTRAK

Ahmad Muijahid, 2024, Impementasi Program Keluarga Harapan dalam Mewujudkan
Ketahanan Keluarga di Kabupaten Pekalongan Perspektif Maqgasid asy-Syari’ah. Tesis,
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A.
Pembimbing Il. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan, PKH, maqasid asy-syari’ah, ketahanan keluarga,
Kabupaten Pekalongan.

Kemiskinan adalah ancaman serius bagi kelangsungan hidup keluarga dan terkait erat
dengan keimanan dalam Islam. Al-Quran, dalam surah an-Nur ayat 32, menekankan
pentingnya pemenuhan kebutuhan finansial dalam kehidupan keluarga. Rumusan Masalah
dalam penelitian ini bagaimana upaya implementasi Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan? dan bagaimana upaya
implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mewujudkan ketahanan keluarga di
Kabupaten Pekalongan perspektif magasid asy-syari’ah?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan dari perspektif
maqasid asy-syari’ah. Ketahanan keluarga didefinisikan sebagai kemampuan suatu
keluarga untuk menghadapi ancaman, rintangan, dan kesulitan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penguatan ketahanan keluarga melibatkan pengurangan
pengangguran dan kemiskinan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, perbaikan
standar lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam serta infrastruktur.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Teori
implementasi  kebijakan Merilee S. Grindle digunakan untuk menganalisis proses
pelaksanaan PKH, upaya yang dilakukan, dan dampaknya terhadap ketahanan keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan PKH di Kabupaten Pekalongan berkontribusi
signifikan dalam meringankan beban kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan keluarga
atau maslahat Aajiyyah. Program ini sejalan dengan prinsip magqasid asy-syari’ah yang
mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Evaluasi program
menunjukkan bahwa PKH tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga
mendukung ketahanan psikologis dan sosial budaya keluarga penerima manfaat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi PKH di Kabupaten Pekalongan
berhasil meningkatkan ketahanan keluarga dan sejalan dengan tujuan magasid asy-syari’ah.
Rekomendasi dalam penelitian ini meliputi memberikan manfaat jangka panjang,
melibatkan tokoh agama dalam pendidikan agama, berkolaborasi dengan layanan kesehatan
yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, serta mendukung pembinaan mental dan
spiritual bagi keluarga penerima. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai keagamaan dalam
PKH diharapkan dapat memperkuat ketahanan keluarga secara menyeluruh, tidak hanya dari
segi ekonomi dan fisik, tetapi juga dari segi psikologis dan rohani.



ABSTRACT

Ahmad Mujahid, 2024, The implementation of the Family Hope Program (Program
Keluarga Harapan or PKH) in realizing family resilience in Pekalongan Regency can be
analyzed from the perspective of Maqasid asy-Syari’ah. Thesis Master of Islamic
Family Law UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor I: Dr. Hj. Siti
Qomariyah, M.A. Supervisor II: Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan, PKH, maqasid asy-syari’ah, ketahanan keluarga,
Kabupaten Pekalongan.

Poverty is a serious threat to family survival and is closely related to faith in Islam. The
Quran, in Surah an-Nur verse 32, emphasizes the importance of fulfilling financial needs in
family life. The research problem formulated in this study is how the implementation of the
Family Hope Program (PKH) can realize family resilience in Pekalongan Regency? And
how is the implementation of the Family Hope Program (PKH) in realizing family resilience
in Pekalongan Regency from the perspective of magqasid asy-syari’ah?

This study aims to analyze the implementation of the Family Hope Program (PKH) in
realizing family resilience in Pekalongan Regency from the perspective of magasid asy-
syari’ah. Family resilience is defined as a family’s ability to face threats, obstacles, and
difficulties, both directly and indirectly. Strengthening family resilience involves reducing
unemployment and poverty, improving human resource quality, enhancing environmental
standards, and managing natural resources and infrastructure.

This study uses a qualitative method with a descriptive-analytical approach. Data was
collected through in-depth interviews, observations, and documentation studies. Merilee S.
Grindle's policy implementation theory was used to analyze the PKH implementation
process, efforts undertaken, and its impact on family resilience.

The results of the study show that PKH in Pekalongan Regency significantly
contributes to alleviating poverty burdens and improving family welfare or maslahat
hajiyyah. This program aligns with the principles of magqasid asy-syari’ah, which include
protection of religion, life, intellect, lineage, and wealth. Program evaluation indicates that
PKH not only provides economic benefits but also supports the psychological and socio-
cultural resilience of beneficiary families.

This study concludes that the implementation of PKH in Pekalongan Regency
successfully enhances family resilience and aligns with the objectives of magasid asy-
syari’ah. Recommendations in this study include providing long-term benefits, involving
religious figures in religious education, collaborating with health services that integrate
religious values, and supporting mental and spiritual guidance for beneficiary families.
Therefore, the integration of religious values in PKH is expected to strengthen
comprehensive family resilience, not only economically and physically but also
psychologically and spiritually.
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LATAR BELAKANG

Latar Belakang

Ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga menghadapi ancaman dan
kesulitan (Ujianto Singgih Prayitno, 2016: 245). Penguatan ketahanan keluarga
bertujuan untuk: mengurangi pengangguran dan kemiskinan, mengurangi
kesenjangan regional, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperbaiki
lingkungan, mengelola sumber daya alam, dan meningkatkan infrastruktur (Zainollah,
2018: 165).

Kemiskinan adalah ancaman serius bagi keluarga karena menghambat
pemenuhan kebutuhan dasar (Desrini Ningsih, 2018: 57). Dalam Islam, kemiskinan
dikaitkan dengan keimanan dan kekufuran serta dianggap sebagai masalah mendesak.
Al-Qur'an surat an-Nur ayat 32 menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan

finansial dalam keluarga (Ari Kristin Prasetyoningrum, 2018: 2018).
T e 8 VS 0 g5 83 e Commbially 18 13T 15250
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui”. (Surat An-Nur ayat 32) (Ibnu Katsir, 2000: 1331).

Mengutip tafsir Ibnu Katsir oleh 1bnu Mas’ud dijelaskan:

S g G 15



Ibnu Katsir (2000: 1331) mengatakan “carilah kekayaan di dalam
pernikahan”. Kitab tafsir Jalalain juga menjelaskan pentingnya mencari harta
melalui pernikahan (Jalaluddin al-Mahalli, tt.: 354). Selain itu, Ibnu Abbas
dalam tafsirnya menyebut bahwa kata "gina" berarti rezeki (Ibnu Abbas,
1992: 371).

Selain kemiskinan, faktor lain yang menyebabkan konflik keluarga dan perceraian
termasuk stabilitas emosional dan sosial (Feni Avrifiani, 2021: 535). Peraturan Menteri PPPA
Nomor 6 Tahun 2013 mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai upaya mendukung
pembangunan keluarga, yang mencakup ketahanan psikologis dan ketahanan sosial budaya.
Ketahanan psikologis melibatkan kemampuan emosional dan mental keluarga untuk
mengatasi  krisis, sedangkan ketahanan sosial budaya mencakup kemampuan
mempertahankan nilai-nilai budaya, norma, dan interaksi sosial yang positif (BPS dan
Kementerian PPPA, 2016: 8).

Dalam konteks ini, kemiskinan dipahami melalui dua perspektif utama.
Pertama, sebagai proses yang dinamis, kompleks, dan beragam. Kemiskinan
tidak hanya disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia,
pendapatan, dan tingkat konsumsi, tetapi juga oleh keterbatasan akses dan
pengaruh terhadap faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, tanah,
dan teknologi. Kedua, kemiskinan juga dipandang sebagai hasil dari proses
eksklusi dan marginalisasi dalam konteks sosial, politik, dan ekonomi,
termasuk dalam dinamika pasar. Proses marginalisasi ini bisa muncul dalam
bentuk etnis, kelas sosial, atau gender (Putra Alam, 2020: 98).

Al-Mawardi menyatakan bahwa ulama memiliki beberapa

pandangan berbeda mengenai definisi fakir dan miskin, yang dapat
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dikelompokkan ke dalam enam pendapat: Pertama, fakir adalah orang yang
menahan diri untuk meminta bantuan, sedangkan miskin adalah mereka yang
meminta bantuan. Pandangan ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Al-Hasan,
Jabir, Ibnu Zaid, Al-Zuhri, Mujahid, dan Zaid. Kedua, masyarakat miskin
adalah mereka yang memiliki kebutuhan khusus dan mengalami disabilitas,
sementara fakir adalah mereka yang miskin meskipun sehat. Ini adalah
pandangan dari Qatada. Ketiga, masyarakat miskin adalah mereka yang
bermigrasi, sedangkan fakir adalah mereka yang tidak bermigrasi. Pendapat
ini disampaikan oleh Al-Dahhak bin Muzahim dan Ibrahim. Keempat, orang
miskin bisa berasal dari kalangan Muslim dan fakir bisa berasal dari Ahli
Kitab. Ini adalah pandangan Ikrimah. Kelima, menurut Al-Syafi'i, orang
miskin adalah mereka yang benar-benar tidak memiliki apa-apa, sedangkan
fakir adalah mereka yang memiliki sesuatu namun tidak mencukupi
kebutuhannya. Keenam, menurut Umar bin Al-Khattab, orang miskin bukan
hanya yang tidak memiliki uang, tetapi juga mereka yang bekerja keras
namun tetap kesulitan memenuhi kebutuhan mereka. Pendapat-pendapat ini
mencerminkan berbagai pandangan ulama tentang definisi fakir dan miskin
(Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, tt.: 375-376).

Pemerintah telah meluncurkan program keluarga harapan (PKH)
sebagai bagian dari upaya mereka dalam mengatasi masalah yang ada.
Program ini dirancang untuk memberikan bantuan sosial bersyarat kepada
keluarga miskin dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan mereka

dan memutus rantai kemiskinan antargenerasi.



PKH dibagi menjadi beberapa komponen utama, yaitu jaminan sosial,
kesehatan, dan pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Direktorat Jaminan
Sosial Keluarga (2021: 22). Tujuan utama dari program ini adalah untuk
mengentaskan kemiskinan, meningkatkan sumber daya manusia, dan
meningkatkan kesejahteraan, sesuai dengan penjelasan dari Direktorat
Jenderal Kementerian Keuangan (2015: 6).

Keluarga penerima manfaat dari PKH, yang juga dikenal sebagai
Keluarga Penerima Manfaat (KPM), merupakan kelompok keluarga dengan
status ekonomi rendah. Program ini bertujuan untuk memberikan bantuan
kepada mereka dalam bentuk layanan sosial, kesehatan, dan pendidikan,
dengan harapan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Studi yang dilakukan oleh Usman (2013) mengenai Program Keluarga
Harapan (PKH) di Gorontalo menunjukkan bahwa program ini memiliki
dampak yang signifikan dalam upaya pengentasan kemiskinan di Kecamatan
Kota Utara, Gorontalo. Studi ini memberikan kontribusi yang berharga dalam
memahami bagaimana program PKH dapat berperan dalam memerangi
kemiskinan di tingkat lokal, serta menekankan pentingnya evaluasi dan
pemantauan terhadap implementasi program untuk mencapai hasil yang
optimal (Usman, 2013:15) dan Studi yang dilakukan oleh Indrayani (2013) di
Madiun menunjukkan bahwa PKH merupakan program yang efektif dalam
mengentaskan kemiskinan di wilayah studi mereka. Temuan ini konsisten
dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa PKH dapat berjalan secara

efektif dan tepat sasaran di berbagai wilayah di Indonesia. Implikasinya, hasil
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dari studi-studi ini dapat digunakan sebagai landasan yang kuat untuk
penelitian lanjutan mengenai PKH, baik di wilayah yang sama maupun di
wilayah-wilayah lain, untuk terus memperbaiki dan meningkatkan
implementasi program ini demi mencapai hasil yang lebih optimal dalam
pengentasan kemiskinan.

Dari perspektif ketahanan keluarga, tujuan program pemerintah
diarahkan pada meningkatkan kemampuan keluarga untuk memenuhi
berbagai kebutuhan mereka sehingga dapat menjamin kehidupan yang
nyaman dan sejahtera, seperti yang dijelaskan oleh Badan Pusat Statistik dan
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Secara
objektif, keluarga yang merasa pendapatannya mencukupi atau lebih dari
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari diharapkan akan lebih stabil
secara finansial (Badan Pusat Statistik dan Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2016: 19).

Dalam konteks pengentasan kemiskinan dan program-program bantuan
sosial seperti PKH, program-program dapat dievaluasi dengan lebih baik
untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya memberikan manfaat langsung,
tetapi juga mempromosikan kesejahteraan dan keadilan sosial yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam secara menyeluruh. Magasid asy-syari’ah
memberikan pandangan yang luas dan mendalam tentang bagaimana tujuan-

tujuan syariat Islam dapat diwujudkan dalam praktek kehidupan masyarakat.



Garis Kemiskinan dan Persentase
Indikator Kemiskinan Penduduk Miskin
2021 2022 2023
Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/bulan) | 480415.00 | 513243.00 | 565998.00
Jumlah penduduk Miskin (000 Jiwa) 23.49 21.81 21.36
Persentase Penduduk Miskin 7.59 7.00 6.81

Tabel 1.1 Garis Kemiskinan dan Persentase Penduduk Miskin 2021-2023

Di Kabupaten Pekalongan tahun 2021-2023, terjadi penurunan
persentase penduduk miskin sebesar 0,78%, data menunjukkan bahwa angka
kemiskinan di tahun 2021 sebesar 7,59% dan mengalami penurunan di tahun
2023 sebesar 6,81%.

Pertanyaan yang diajukan terkait dengan apakah program PKH sejalan
dengan magqgasid asy-syari’ah, yang mengacu pada prinsip-prinsip
kepentingan dalam hukum Islam, memang merupakan suatu permasalahan
yang mendalam dan kompleks.

Dengan melakukan penilaian yang

komprehensif dari sudut pandang hukum Islam, pemerintah dapat
memastikan bahwa kebijakan sosial ekonomi yang diambil tidak hanya
berkelanjutan dan efektif tetapi juga moral dan sesuai dengan nilai-nilai
agama Islam yang mengedepankan keadilan dan kesejahteraan umat manusia
secara keseluruhan.

Teori magqasid asy-syari’ah dipilih karena memfokuskan pada keutamaan
dan manfaat yang menjadi tujuan utama dari program seperti PKH. Menurut
teori ini, kemaslahatan atau manfaat dapat bervariasi dan memiliki tingkatan
yang berbeda: kemaslahatan yang sesuai dengan syariat: Merujuk pada

kepentingan yang sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah Islam.

Contohnya, menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta merupakan
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kepentingan yang mendasar dan dijunjung tinggi dalam Islam. Kemaslahatan
yang tidak sesuai dengan syariat: Merujuk pada kepentingan yang tidak
memenuhi standar syariat Islam atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai
Islam. Contohnya, tindakan yang melanggar hukum Allah atau menyebabkan
kerusakan dan ketidakadilan dalam masyarakat.

Tingkat Kepentingan (magqasid): daruriyyat, Kepentingan yang sangat
penting dan mendasar, seperti menjaga agama dan mempertahankan nyawa.
Hajiyy4, Kepentingan yang penting tetapi bukan kebutuhan mendasar,
seperti keamanan sosial dan ekonomi. Tahsiniyy 4, Kepentingan yang bersifat
perbaikan atau peningkatan, seperti keindahan dan kesejahteraan masyarakat
(Afridawati, 2011: 101).

Dengan menggunakan teori magqasid asy-syari’ah, program PKH dapat
dinilai dari sudut pandang kepentingan yang diakui dalam Islam. Misalnya,
membantu keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dapat
dilihat sebagai bagian dari upaya menjaga martabat manusia (A4ifzu an-nafs)
dan menjaga harta (hizzual-mal), yang merupakan daruriyyah dalam magqgasid
asy-syari’ah.

Dengan  mengintegrasikan  maqgasid  asy-syari’ah  dalam
implementasi PKH, pemerintah dapat memastikan bahwa program ini tidak
hanya memenuhi kebutuhan material penerima manfaat, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan spiritual, mental, dan sosial mereka. Pendekatan
ini akan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam.



Al-Ghazali dan Al-Syatibi menegaskan bahwa kemaslahatan atau manfaat
dalam konteks Islam mencakup menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal,
menjaga keturunan, dan menjaga harta untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat, seperti yang dikutip oleh Nadia Nurul Safira (2021: 86). Dalam
pandangan mereka, menjaga dan memelihara aspek-aspek ini merupakan
bagian dari upaya untuk memperoleh kebahagiaan dan keselamatan baik di
dunia maupun di akhirat, sejalan dengan prinsip-prinsip maqasid asy-syari’ah
yang menekankan perlindungan terhadap lima kepentingan pokok dalam
Islam.

Analisis terhadap program PKH dari sudut pandang magasid asy-
syari’ah memang penting untuk memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai
dan tujuan moral dalam Islam, serta untuk mengevaluasi dampaknya secara

menyeluruh. (Nadia Nurul Safira, 2021: 86).

Faktor Ekonomi Penyebab Perceraian
Bulan dirinci Tiap Bulan

2023 2022 2021
Januari 4 4 6
Pebruari 9 6 5
Maret 10 6 11
April 4 3 7
Mei 6 3 10
Juni 23 4 5
Juli 25 9 20
Agustus 9 5 7
September 4 8 10
Oktober 4 6 9
Nopember 13 4 6
Desember 7 3 8
Jumlah 118 61 104

Tabel 1.2 Faktor Ekonomi Penyebab Perceraian dirinci Tiap Bulan
2021-2023
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Perceraian yang disebabkan oleh faktor ekonomi merupakan masalah
kompleks yang mempengaruhi banyak aspek kehidupan masyarakat. Di
Kabupaten Pekalongan, seperti yang disebutkan, faktor ekonomi menjadi
penyebab utama perceraian, dan angka perceraian bahkan meningkat pada
tahun 2023. Untuk menangani masalah ini secara efektif, penting untuk
mengadopsi pendekatan holistik yang mempertimbangkan berbagai aspek
kehidupan, termasuk perspektif maqasid asy-syari’ah.

Secara keseluruhan, pendekatan maqasid asy-syari’ah memberikan
kerangka evaluasi yang komprehensif untuk memahami dan mengevaluasi
program seperti PKH. Dengan melakukan analisis yang mendalam,
pemerintah dan stakeholders terkait dapat memastikan bahwa program
tersebut tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga
mempromosikan kemaslahatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
prinsip-prinsip keadilan sosial. Namun, hasil program PKH dan dampaknya
terhadap ketahanan rumah tangga perlu dibuktikan terlebih dahulu,
khususnya di wilayah Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan Merilee S.
Grindle mengemukakan bahwa pelaksanaan kebijakan dipengaruhi oleh dua
variabel utama, yaitu isi kebijakan (content of policy) dan konteks
implementasi (context of implementation) (Enung Khusufmawati, 2021: 717).
Dalam konteks program keluarga harapan (PKH) di Kabupaten Pekalongan,

teori ini dapat diterapkan untuk memahami proses pelaksanaan, upaya yang



10

dilakukan, dan dampak yang dihasilkan dalam rangka mencapai ketahanan
keluarga.

Menerapkan teori implementasi kebijakan Merilee S. Grindle, dapat
lebih memperdalam pemahaman tentang bagaimana PKH di Kabupaten
Pekalongan direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi untuk mencapai
tujuan ketahanan keluarga. Hal ini penting untuk memastikan bahwa program
tersebut dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat yang
membutuhkan (Enung Khusufmawati, 2021: 717). Menjawab seluruh proses
pelaksanaan, upaya dan dampak PKH untuk mencapai ketahanan keluarga di
Kabupaten Pekalongan.

Penelitian dengan judul “Implementasi Program Keluarga Harapan
(PKH) Untuk Mewujudkan Ketahanan Keluarga di Kabupaten
Pekalongan Perspektif Maqasid asy-Syari’ah”, dapat menjelaskan
bagaimana Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Pekalongan
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip magqasid asy-syari’ah. Ini termasuk memahami bagaimana
program ini menyasar tujuan-tujuan yang ditekankan dalam Islam, seperti
menjaga agama, memelihara jiwa, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan
menjaga keadilan ekonomi dalam upaya untuk meningkatkan ketahanan

keluarga secara holistik.
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1.2 Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah yang teridentifikasi dalam konteks pelaksanaan

program keluarga harapan (PKH) di Kabupaten Pekalongan, dengan menggunakan

pendekatan magqasid asy-syari’ah, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

PKH dirancang untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia, termasuk
Kabupaten Pekalongan. Namun, desain yang kurang baik bisa menyebabkan
ketergantungan pada bantuan sosial. Keluarga penerima mungkin menjadi
terbiasa dengan bantuan tanpa berusaha mandiri secara ekonomi, mengurangi
motivasi mencari sumber pendapatan tambahan atau meningkatkan
keterampilan untuk keluar dari kemiskinan.

Meskipun PKH bertujuan membantu keluarga miskin, ada kekhawatiran
program ini tidak cukup memberdayakan keluarga untuk mengatasi akar
penyebab kemiskinan. Program ini lebih fokus pada bantuan langsung tanpa
pelatinan keterampilan atau dukungan yang cukup untuk meningkatkan
kapasitas ekonomi keluarga. Akibatnya, meskipun ada bantuan, keluarga masih
menghadapi kesulitan struktural yang membatasi kemampuan mereka untuk
keluar dari kemiskinan dalam jangka panjang.

Penelitian ini menggunakan perspektif magasid asy-syari’ah untuk memahami

tantangan dan peluang dalam implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di

Kabupaten Pekalongan. Pendekatan ini memungkinkan analisis lebih mendalam

tentang peningkatan efektivitas PKH dalam mencapai tujuan sosial, ekonomi, dan

moral Islam. Rekomendasi kebijakan yang diusulkan mencakup integrasi prinsip-
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prinsip maqasid asy-syari’ah dalam desain dan pelaksanaan PKH untuk memastikan

dampak positif dan berkelanjutan bagi keluarga penerima.

Pembatasan Masalah
Studi yang mengkaji implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) dalam

konteks mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan, terutama dari

perspektif magasid asy-syari’ah, akan melihat bagaimana program ini dapat
memberikan dampak yang holistik dan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar syariat

Islam. Berikut adalah beberapa batasan masalah yang dapat menjadi fokus dalam

penelitian ini:

a.  Hifzu al-Mal (perlindungan harta) PKH bertujuan utama untuk mengentaskan
kemiskinan dengan memberikan bantuan langsung kepada keluarga miskin.
Dari perspektif magasid asy-syari’ah, penting untuk mengevaluasi apakah
bantuan ini tidak hanya memberikan bantuan ekonomi, tetapi juga melindungi
harta benda dan mencegah penyalahgunaan serta eksploitasi dalam distribusi
bantuan tersebut.

b.  Hifzu an-Nafs (perlindungan jiwa) program seperti PKH juga harus
memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan anggota keluarga penerima
bantuan. Evaluasi dari sudut pandang maqasid asy-syari’ah akan menilai sejauh
mana program ini membantu dalam melindungi jiwa anggota keluarga dengan
memberikan akses yang memadai terhadap layanan kesehatan dan gizi yang

baik.
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Hifzu an-Nasl (perlindungan keturunan) PKH juga seharusnya
memberdayakan keluarga penerima agar mereka dapat mandiri secara
ekonomi. Hal ini berkaitan dengan perlindungan keturunan, di mana program
ini harus mendukung pendidikan dan kesehatan anak-anak secara menyeluruh
untuk memastikan masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang.
Hiftzual-Agl (perlindungan akal) aspek pengawasan dalam implementasi PKH
juga relevan dengan magasid asy-syari’ah, yang menuntut perlindungan
terhadap pikiran dan kecerdasan manusia.

Hifzuad-Dh (perlindungan agama) meskipun tidak langsung, program seperti
PKH juga dapat berkontribusi pada perlindungan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Dari perspektif magasid asy-syari’ah, evaluasi akan
melihat sejauh mana program ini menciptakan lingkungan yang mendukung
praktik nilai-nilai moral dan agama dalam masyarakat penerima bantuan.

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang sejauh

mana PKH berkontribusi dalam mewujudkan ketahanan keluarga dari perspektif

syariat Islam.

1.4 Rumusan Masalah

a.

Bagaimana implementasi program keluarga harapan (PKH) dalam
mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana implementasi program keluarga harapan (PKH) dalam
mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan perspektif maqgasid

asy-syari ali?
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15 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan maksud, tujuan, dan hal-hal
yang ingin dicapai dalam menganalisis upaya implementasi Program keluarga harpan
(PKH) dalam mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan, dengan
mempertimbangkan perspektif maqasid asy-syari’ah. Berikut adalah rincian tujuan
dari penelitian ini:
1.5.1 Tujuan Penelitian:

1511 Menganalisis upaya implementasi PKH dalam mewujudkan

ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan:

a.  Melakukan analisis mendalam terhadap strategi, mekanisme,
dan proses pelaksanaan program keluarga harpan (PKH) di
Kabupaten Pekalongan.

b.  Mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari implementasi PKH
dalam memberikan dampak positif terhadap ketahanan
keluarga, termasuk aspek ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan
sosial.

1512 Menganalisis upaya implementasi PKH dalam mewujudkan

ketahanan keluarga dari perspektif magasid asy-syari’ah di

Kabupaten Pekalongan:

a. Menelaah bagaimana implementasi PKH dapat dikaji dan
dinilai berdasarkan prinsip-prinsip magqasid asy-syari’ah,
seperti menjaga agama, menjaga jiwa, memajukan akal,

menjaga keturunan, dan mempertahankan harta.
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b.  Mengidentifikasi sejauh mana PKH dapat menyumbang

terhadap peningkatan kualitas hidup keluarga penerima
manfaat dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan tujuan

moral yang dijunjung tinggi dalam Islam.

1.5.2 Hal yang Ingin Dicapai

a.

Pemahaman yang mendalam tentang implementasi PKH, memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana PKH
diimplementasikan di Kabupaten Pekalongan, termasuk tantangan,
strategi, dan keberhasilan dalam mencapai tujuan pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan keluarga.

Evaluasi berdasarkan magqasid asy-syari’ah, menghasilkan evaluasi yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip maqasid asy-syari ah untuk mengukur
sejauh mana program ini sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam menjaga
kesejahteraan umat.

Rekomendasi kebijakan, memberikan rekomendasi kebijakan yang
dapat meningkatkan efektivitas implementasi PKH berdasarkan hasil
analisis maqasid asy-syari’ah, sehingga program ini dapat lebih optimal
dalam mencapai tujuan pengentasan kemiskinan dan ketahanan keluarga

di Kabupaten Pekalongan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang signifikan dalam memahami dan meningkatkan implementasi Program keluarga

harpan dari perspektif maqasid asy-syari’ah, serta memberikan masukan berharga



16

16

untuk pengembangan kebijakan yang lebih berorientasi pada nilai-nilai keagamaan

dan kesejahteraan sosial.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis dan teoritis sebagai

berikut:

1.6.1 Secara Praktis

a.

Peningkatan efektivitas program memberikan wawasan yang mendalam
kepada pemerintah dan stakeholder terkait di Kabupaten Pekalongan
untuk meningkatkan efektivitas implementasi program keluarga harpan
(PKH) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat miskin dan
meningkatkan ketahanan keluarga.

Pengembangan kebijakan yang lebih berorientasi pada magasid asy-
syari’ah memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan kebijakan
sosial yang lebih sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan moral yang
dijunjung tinggi dalam Islam, seperti keadilan sosial, kesejahteraan umat,
dan kemaslahatan umum.

Peningkatan kualitas hidup keluarga miskin memberikan rekomendasi
konkret untuk meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan,
pendidikan, dan bantuan sosial lainnya yang dapat membantu keluarga
miskin mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Pemberdayaan masyarakat mendorong partisipasi aktif masyarakat

dalam implementasi PKH, sehingga program ini tidak hanya menjadi
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bantuan finansial semata, tetapi juga membangun Kkapasitas dan
kemandirian keluarga penerima manfaat.
1.6.2 Secara teoritis

a.  Kontribusi terhadap literatur maqasid asy-syari’ali. menambah literatur
tentang penerapan prinsip-prinsip magqasid asy-syari’ah dalam konteks
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial melalui
program bantuan sosial seperti PKH.

b.  Pengembangan teori implementasi kebijakan: menyediakan studi kasus
yang dapat digunakan untuk mengembangkan teori dan konsep dalam
implementasi kebijakan sosial, terutama yang berkaitan dengan evaluasi
berdasarkan maqasid asy-syari’ah.

c.  Peningkatan pemahaman tentang ketahanan keluarga: memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang ketahanan keluarga dalam
literatur ilmiah, khususnya bagaimana program bantuan sosial dapat
berperan dalam memperkuat ketahanan keluarga dari perspektif

multidimensional
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PENUTUP

7.1 Simpulan

PKH sebagai bagian dalam mewujudkan ketahanan keluarga. PKH merupakan
salah satu program bantuan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga miskin dan rentan di Kabupaten Pekalongan. PKH sebagai bagian dari upaya
mewujudkan ketahanan keluarga di Kabupaten Pekalongan dapat dikaji dari
perspektif magasid asy-syari’ah, yang mencakup lima tujuan utama: menjaga agama,
Jiwa, akal, keturunan, dan harta.

Menjaga Agama: PKH berkontribusi dalam menjaga agama dengan
memastikan keluarga penerima memiliki akses yang cukup terhadap pendidikan
agama dan sumber daya untuk mempraktikkan agama mereka dengan baik. Bantuan
yang diberikan dapat digunakan untuk mendukung pendidikan agama anak-anak,
menyediakan kitab suci, dan mendukung kegiatan keagamaan keluarga.

Menjaga Jiwa: PKH menyediakan bantuan yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan dan kesehatan, sehingga membantu
menjaga kesejahteraan fisik dan mental anggota keluarga. Akses yang lebih baik ke
layanan kesehatan juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup.

Menjaga Akal: Dengan memberikan bantuan finansial untuk pendidikan, PKH
membantu meningkatkan akses anak-anak dari keluarga miskin ke pendidikan formal.
Ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan mereka tetapi juga membentuk pemikiran

kritis yang lebih baik.

131
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7.2

Menjaga Keturunan: Program ini juga mendukung upaya menjaga kesehatan
ibu dan anak melalui bantuan kesehatan dan pendidikan. Ini membantu memastikan
generasi berikutnya tumbuh dalam kondisi yang lebih baik dan lebih sehat.

Menjaga Harta: PKH membantu keluarga miskin mengelola keuangan mereka
dengan lebih baik dan mengurangi beban finansial. Bantuan ini dapat digunakan untuk
keperluan penting seperti pendidikan, kesehatan, dan peningkatan kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan.

Ditinjau dari perspektif maslahah (kemaslahatan) dalam konteks magasid asy-
syari ‘ah, Program Keluarga Harapan (PKH) dapat diklasifikasikan sebagai maslahah
hgiyy4. Merujuk pada kemaslahatan yang penting untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia, meskipun tidak bersifat sangat mendesak
untuk mempertahankan keberadaan. Kemaslahatan ini mencakup berbagai aspek
kehidupan, termasuk mengatasi kesulitan dalam beragama, kesehatan, ekonomi, dan
keluarga. Dengan demikian, PKH tidak hanya memberikan dukungan material tetapi
juga mendukung upaya untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan moral keluarga

penerima manfaat, sesuai dengan tujuan maqasid asy-syari ah.

Saran
721  Memberikan Manfaat Jangka Panjang yang Berkesinambungan
a.  Pemberdayaan ekonomi: selain memberikan bantuan tunai, PKH
dapat menambahkan program pemberdayaan ekonomi seperti

pelatinan keterampilan, kewirausahaan, dan akses permodalan. Hal
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ini akan membantu keluarga penerima bantuan untuk mandiri secara
ekonomi.

b.  Investasi pendidikan: menyediakan beasiswa pendidikan untuk anak-
anak dari keluarga penerima PKH sehingga mereka dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

c.  Program tabungan keluarga: memperkenalkan program tabungan
keluarga yang dikelola dengan baik untuk mendorong budaya
menabung dan perencanaan keuangan jangka panjang.

Melibatkan Tokoh Agama dalam Program Pendidikan Agama

a. Integrasi pendidikan agama dalam kegiatan P2K2 (Pertemuan
Peningkatan Kemampuan Keluarga), libatkan tokoh agama untuk
memberikan ceramah atau pelatinan mengenai nilai-nilai agama,
etika, dan moral.

b.  Kolaborasi dengan majelis taklim bekerjasama dengan majelis taklim
lokal untuk mengadakan sesi rutin yang membahas topik-topik
keagamaan dan moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
keluarga penerima PKH.

Bekerjasama dengan pihak-pihak penyedia layanan kesehatan yang

terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan

a. Konseling psikologis berbasis agama mengadakan program konseling

psikologis yang memadukan ajaran agama, sehingga memberikan
solusi yang selaras dengan keyakinan keagamaan keluarga penerima

PKH.
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b. Layanan kesehatan berbasis komunitas membentuk tim kesehatan yang
terdiri dari profesional medis dan konselor agama untuk memberikan
layanan kesehatan dan dukungan psikologis terpadu.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan memanfaatkan kontribusi
positif dari tokoh-tokoh agama, PKH dapat lebih efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga secara menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya mencakup
aspek fisik dan ekonomi, tetapi juga membantu memperkuat aspek psikologis dan
rohani yang penting dalam membangun keluarga yang tangguh dan berdaya. Program
ini akan lebih berhasil dalam menciptakan dampak jangka panjang yang
berkesinambungan, meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan keluarga penerima

PKH di Kabupaten Pekalongan.
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